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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan kecerdasan emosional terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Perikanan Kabupaten Tolitoli. Pengambilan sampel menggunakan
metode sensus yaitu dengan memilih langsung semua pegawai sebanyak 52 orang. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi.
Data dianilisis dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai r = 0,35 dengan sig. (2-tailed) sebesar 0,012. Hal
ini berarti nilai r lebih besar dari 0 atau mendekati angka 1 yang menunjukkan bahwa kedua
variabel di atas mempunyai hubungan yang nyata dan signifikan. Berdasarkan hasil penelitian
maka kesimpulan yang dapat ditarik mengenai hubungan kecerdasan emosional terhadap kinerja
yaitu terdapat pengaruh signifikan dan positif antara kecerdasan emosional terhadap Kkinerja
pegawai kantor Dinas Perikanan Kabupaten Toli-Toli.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Kecerdasan Emosional, Kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to analyze the relationship between emotional intelligence and employee
performance at the Department of Fisheries, Tolitoli Regency. Sampling using the census method,
namely by directly selecting all employees as many as 52 people. The data collection methods used
were observation, questionnaires, interviews, and documentation. The data were analyzed using
simple linear regression analysis.

The analysis result shows that the value of r = 0.35 with sig. (2-tailed) of 0.012. This
means that the value of r is greater than 0 or close to number 1, which indicates that the two
variables above have a real and significant relationship. Based on the research results, the
conclusion that can be drawn about the relationship between emotional intelligence and
performance is that there is a significant and positive influence between emotional intelligence on
the performance of the Toli-Toli Regency Fisheries Service office employees.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah
aset yang sangat vital bagi kemajuan dan
perkembangan suatu organisasi. Organisasi
tidak hanya semata-mata  mengejar
pencapaian produktivitas yang tinggi saja,
tetapi juga lebih memperhatikan Kkinerja
dalam  proses  pencapaiannya.  Untuk
meningkatkan mutu pegawai maka perlu
memperbaiki metode dan model pembinaan
pegawai dan menjamin agar para pegawai
dapat melaksanakan tugas dengan baik, tanpa
mengalami berbagai gangguan yang dapat
mempengaruhi kinerja. Salah satu yang dapat
ditingkatkan adalah kecerdasan emosional
pegawai.

Menurut Goleman dalam Hariyoga
dan Suprianto (2011:2) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan
merasakan, memahami secara efektif dalam
penerapan daya dan kepekaan emosi sebagai
sumber energi, informasi, koneksi, dan
pengaruh yang manusiawi. Dengan adanya
kecerdasan emosional yang baik, pegawai
mampu mengetahui apa yang ada di dalam
dirinya, memotivasi dirinya, mengendalikan
dirinya, kesanggupan untuk menghadapi
frustasi, kesanggupan untuk mengendalikan
emosi dan kepuasan sesaat, serta mampu
berempati dan bekerja sama dengan orang
lain.

Kecerdasan emosinal sangat

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Oleh
sebab itu sering ditemukan permasalahan
rendahnya kinerja pegawai yang berkaitan
dengan rendahnya kecerdasan emosional.
Permasalahan seperti ini selalu dihadapi oleh
pengelola suatu organisasi maupun instansi
termasuk Kantor Dinas Perikanan Kabupaten
Tolitoli. Pengelola perlu mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai tersebut akan membuat
manajemen kantor dapat mengambil berbagai
kebijakan yang di perlukan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai agar sesuai
harapan pegawai.
Berdasarkan dari uraian di atas maka peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut tentang
seberapa  besar  pengaruh  kecerdasan
emosional terhadap kinerja pegawai.

Latar belakang inilah maka peneliti
menganggap permasalahan tersebut sebagai
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bahan peneliti dengan judul“Analisis
Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
Pegawai  Dinas Perikanan  Kabupaten
Tolitoli”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Lokasi penelitian adalah Dinas
Perikanan  Kabupaten  Tolitoli  dengan
menyebarkan kuisioner ke semua pegawai
kantor. Waktu penelitian yang direncanakan
untuk pelaksanaan penelitian ini selalama 3
(tiga) bulan yaitu bulan juli sampai dengan
bulan september 2019. Populasi dalam
penelitian yang adalah semua PNS di kantor
dinas perikanan berjumlah 88 orang terbagi 2
kelompok 52 orang PNS (pegawai negeri
sipil) dan 28 orang pegawai honorer. Sampel
dari penelitian ini adalah seluruh pegawai
negeri sipil yang berjumlah 52 orang.

HASIL

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah ciri yang
dimiliki oleh responden dalam hubungannya
dengan Kkinerja sebagai pegaawai Yyang
meliputi:
a) Jenis Kelamin
Jenis  kelamin responden perlu
ditampilkan agar dapat mengetahui
komposisi  pegawai  di  dinas
perikanan  Kabupaten  Toli-Toli.
Dengan mengetahui komposisi jenis
kelamin diharapkan dapat
menggambarkan dominansi  jenis
kelamin pegawai laki-laki atau
perempuan.

Tabel 1. Jumlah Responden Menurut
Jenis kelamin Pada Kantor Dinas
Perikanan Kabupaten Tolitoli

No Jenls_ Jumlah | Persentase
Kelamin
1 Laki-Laki 34 65,3
2 | Perempuan 18 34,6
Total 52 100

b) Pangkat/Golongan
Dari  hasil pengumpulan data
responden yang didasarkan pada
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pangkat/golongan terlihat pada tabel 2
berikut ini:
Tabel 2
Keadaan Pegawai Kantor Dinas
Perikanan Kabupaten Tolitoli
Berdasarkan Golongan

No Golongan Jumlah | Persentasi
1 Golongan IV 5 9,61
2 Golongan Il 35 67,3
3 Golongan |1 12 23,0
Total 52 100

c) Pendidikan
Dari  hasil pengumpulan data
responden yang didasarkan pada
pangkat/golongan terlihat pada tabel 3
berikut ini:
Tabel 3
Kantor Dinas Perikanan Kabupaten
Tolitoli Berdasarkan Pendidikan

No P;r?gij(?irlgn Jumlah Persentase

1 Sarjana 41 78,84

2 SLTA 11 21,15
Total 52 100

2. Analisis Tanggapan Responden
Terhadap Variabel Kecerdasan
Emosional (X)

Pada tabel distribusi frekuensi variabel
kecerdasan emosional berdasarkan deskriptif
variabel diperlukan untuk mengetahui
pendapat responden terhadap variabel yang
merupakan  karakteristik  dari  obyek
penelitian  pegawai  Dinas  Perikanan
Kabupaten Tolitoli.

Hasil tanggapan responden terhadap
variabel Kecerdasan Emosional dengan lima
indikator diperoleh nilai mean sebesar 4,20
dengan skor 218,5 dengan kategori sangat
baik, sementara dari kelima dimensi yang
ada, dimensi empati merupakan dimensi
yang paling penting dalam mendukung
kepuasan kerja pegawai pada kantor Dinas
Perikanan Kabupaten Tolitoli dengan mean
4,27 dan skor sebesar 222,5 atau dengan
kategori sangat baik.
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3. Analisis Tanggapan  Responden
Terhadap Variabel Kinerja Pegawai
(Y)

Untuk mengetahui pencapaian sasaran
kinerja pegawai, perlu diadakan penilaian
terhadap kinerja pegawai yang terlibat dalam
pekerjaan. Penilaian juga berarti melihat
keberhasilan setiap tahapan dalam setiap
pencapaian tujuan organisasi. Ada beberapa
faktor yang dapat digunankan untuk menilai
kinerja pegawai menurut ahli SDM. Ukuran
penilaian kecerdasan emosional terhadap
kinerja pegawai, diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut: kualitas dan
kuantitas kerja, pengetahuan pekerjaan,
kemampuan mengemukakan pendapat, dan
pengambilan keputusan.

Hasil distribusi frekuensi tanggapan
responden  terhadap  variabel  Kkinerja
diperoleh total mean sebesar 4,15 atau
dengan kategori sangat baik. Sementara dari
kelima dimensi yang ada, dimensi
pengetahuan tentang pekerjaan menjadi
dimensi utama untuk mendorong Kkinerja
pegawai dengan perolehan mean sebesar 4,41
atau dengan kategori sangat baik. Hasil ini
menunjukkan  bahwa pada  dasarnya
keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan
berawal dari pengetahuan tentang pekerjaan
sebelum proses kerja. Hal ini penting untuk
dilakukan karena akan memberikan arah dan
tujuan yang jelas dari perencanaan tersebut.
Selain itu dengan adanya pengetahuan
tentang pekerjaan dalam bekerja akan dapat
terlihat bagaimana kesiapan pegawai untuk
melakukan pekerjaannya.

4. Analisis Regresi Liniear Sederhana
Analisis hasil penelitian mengenai
kepuasan kinerja pegawai Dianalisis dengan
menggunakan  metode  kualitatif  dan
kuantitatif. Analisis kuantitatif digunakan
untuk membuktikan hipotesis yang diajukan
menggunakan analisis regresi sederhana,
sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk
menelah pembuktian analisis kuantitatif.
Berdasarkan kecerdasan emosional hasil
penelitian ini menunjukan bahwa responden
lebih cenderung  mengalami kecerdasan
emosional yang di sebabkan bias berupa
pekerjaan itu sendiri jika seorang tenaga
kerja mengalami pertentangan antara tugas-
tugas yang harus ia lakukan dan antara
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tanggung jawab yang ia miliki sedangkan
setiap tenaga kerja bekerja sesuai dengan
perannya dalam organisasi, artinya setiap
tenaga kerja mempunyai kelompok tugas
yang harus dilakukan sesuai dengan aturan-
aturan yang ada, sesuai dengan yang
diharapkan oleh atasannya. Berdasarkan
rumus diatas maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:

a = 22,778, artinya angka tersebut
menunjukan Kinerja pegawai
bila kepuasan kerja diabaikan
artinya bila nilai kecerdasan

emosional mengalami sebesar 1

,maka Kkinerja pegawai akan

bertambah sebesar ,445

b =445,

5. Analisis Koefisien Korelasi (R)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara kecerdasan
emosional terhadap  kinerja.  besarnya
koefisien korelasi (r) antara dua macam
variabel adalah nol sampai dengan 1.

Data penelitian menunjukkan bahwa
nilai r = 0,35 dengan sig. (2-tailed) sebesar
0,012. Hal ini berarti nilai r lebih besar dari 0
atau mendekati angka 1 yang menunjukkan
bahwa kedua variabel di atas mempunyai
hubungan yang nyata dan signifikan.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian secara
statistic dapat dilihat bahwa variabel
kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel terikat.
Pengaruh yang diberikan variabel bebas
tersebut bersifat positif, artinya semakin
tinggi variabel kecerdasan emosional maka
mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja
pegawai yang dihasilkan. Berdasarkan hasil
pengujian  yang menunjukkan  bahwa
“kecerdasan emosional berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai” maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Dari
hasil analisis ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan atas kinerja Pegawai yang
memiliki kecerdasan emosional
menunjukkan kinerja yang lebih baik dari
pegawai lain yang kurang mampu
mengendalikan emosionalnya.

Hal ini selaras dengan yang
dilakukan oleh Setyaningrum, Utami, dan
Ruhanan (2016), yang melakukan penelitan
serupa untuk melihat hubungan kecerdasan
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emosional terhadap kinerja pegawai pada PT.
Jasa raharja cabang jawa timur. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh adalah terdapat
hubungan signifikan antara kecerdasan
emosional  khususnya pada indikator
kesadaran diri terhadapa Kinerja pegawai.

Goleman dalam Wibowo
menyatakan bahwa 80% kesuksesan dalam
hudup seseorang dipengaruhi oleh kekuatan
dari dalam salah satunya yaitu kecerdasan
emosional. Hal ini menunjukan dalam
lingkungan kerja aspek prilaku manusia
mengambil peran yang sangat penting.
Tampa adanya kecerdasan emosional sulit
bagi seorang pegawai untuk dapat bertahan
dalam menghadapi tekanan frustasi, sters,
menyelesaikan konflik yang sudah menjadi
bagian atau resiko profesi, dan memikul
tanggung jawab serta untuk tidak menyalah
gunakan kemampuan dan keahlian. Sehingga
akan berpengaruh terhadap hasil kinerja
pegawai itu sendiri (Ludigdo dan Maryani,
2005).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas maka kesimpulan yang
dapat ditarik dalam penelitian ini mengenai
hubungan kecerdasan emosional terhadap
kinerja yaitu terdapat pengaruh signifikan
dan positif antara kecerdasan emosional
terhadap Kkinerja pegawai kantor Dinas
Perikanan Kabupaten Toli-Toli.

SARAN

Bagi ilmu pengetahuan, Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menambah
ilmu pengetahuan dan sebagai referensi bagi
penelitian  selanjutnya khususnya yang
berhubungan dengan kecerdasan emosional
terhadap kinerja pegawai. Sedangkan tempat
penelitian, yaitu dinas perikanan kabupaten
Tolitoli dalam upaya meningkatkan kinerja
pegawai pertaama-tama dapat meningkatkan
kemampuan mengemukakan pendapat karna
pada dasarnya dalam melakukan pekerjaan
pegawai harus bekerja sama sehingga

penting untuk setiap pegawai
mengkomunikasikan ~ pendapatnya, Dan
untuk masyarakat umum di harapkan

menjadi motivasi sekaligus sebagai rujukan
bagi masyarakat umum yang mungkin akan
menjadi pegawai sehingga dapat memberikan
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pelayanan yang lebih memuaskan serta
maksimal.
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